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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Air adalah komponen penting untuk kelangsungan hidup yang  

sejahtera bagi seluruh makhluk hidup di bumi. Apalagi dengan meningkatnya 

jumlah makhluk hidup di bumi seperti halnya di Pondok Pesantren yang 

semakin berkembangnya zaman semakin meningkat pula jumlah santrinya 

sehingga kebutuhan air bersih akan sangat tinggi. iHal iini berbandingi 

terbaliki dengani kualitasi airi permukaani yangi menjadikan masyarakati 

lebihi memilihi memakai airi tanahi (akuifer). (Indarto, 2010) 

Berdasarkani pada iPeraturan iMenteri iDalam iNegeri iNomor 23 

Tahuni 2006 imenyatakan ibahwa, standar ikelayakan ipenggunaan isumber 

air bersihi adalahi 49,5 iliter/kapita/hari. iBadan idunia United Nation 

Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) isendiri pada 

tahuni 2002 telahi menetapkani haki dasari manusia iatas iairi yaitu isebesar 

60 liter/orang/hari. Sementarai kebutuhani air ipada ikota imetropolitan iyaitu 

150 liter/harii Untuki kebutuhani air minumi nasionali datai dari iDepartemen 

Pekerjaani Umum imenunjukkan, bahwai kebutuhani air inasional isebanyak 

272.107 iliter/detik, sedangkani kapasitasi air iminum ieksistingnya isebanyak 

105.000 liter/detik. 

iPeningkatan ipenggunaan airi terkadangi tidak idiiringi idengan 

pengelolaani sumberi air yangi baru idikarenakan ikurangnya iinformasi 

mengenaii potensii sumberi air itanah. Potensii sumberi air itanah disetiap 

idaerah berbeda-bedai sesuaii dengan kondisii geologi idi sekitar idaerah 

itersebut. Air tanahi yangi terdapati pada lapisani akuiferi memilikii 

kedalaman itertentu, karenanyai diperlukani kajiani untuki mengetahuii 

karakteristiki air itanah. Salahi satu Metodei Geofisikai yangi dapati 

digunakani yaitu imetode igeolistrik tahanan ijenis. Metodei geolistriki dapati 

digunakani untuk imengetahui kondisii batuan ibawah ipermukaan imelalui 

ianalisis iresistivitas atau kemampuani menghantarkani alirani listriki darii 
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materiali dalam ibumi. Melaluii carai ini ilapisan ipembawa air idapat 

idiketahui ikedalaman, iketebalan, iserta ipenyebarannya. (Nasrullah dkk, 

2017) 

Survey metodei geolistriki akani memberikani nilaii beda ipotensial, 

kuati arusi dan inilai tahanani jenis ibatuan. Nilai itahanan ijenis ibatuan ini 

iyang ikemudian idengan pengolahani data ilebih ilanjut imaka akan 

mendapatkani nilaii tahanani jenisi tiap ilapisan ibatuan. iBerdasarkan hal 

itersebut imaka ilapisan ibawah permukaani tanahi dapati digambarkani 

dengan perbedaani nilaii tahanani jenisi dari imasing-masing ilapisan 

itersebut. Sehinggai darii hasili ini dapati menjadii gambarani yang ibaik 

untuk keberadaani potensii sumberi air tanahi sesuaii dengani jenis ilapisan 

ibatuan. (Astyarini, 2012) 

Dari total air yang ada dibumi berkisar 70 %, namun yang dapat 

dipergunakan oleh manusia hanyalah 0,7 %, baik berupa air tanah dan air 

permukaan. Sedangkan sisanya 97,2 % lautan dan 2,1 % berupa es di kutub. 

(Widada et al, 2017) 

iKota iSerang, iProvinsi iBanten iberkembang icukup ipesat isejak 

menjadii Ibu iKota iProvinsi iBanten tahuni 2000. Provinsii Banten iyang 

dahulunyai merupakani bagiani darii Provinsii Jawa iBarat. Sebagaii ibu ikota 

iProvinsi, Kotai Serangi mengalamii pembangunani yang ipesat iuntuk idapat 

mendukungi fungsinyai sebagaii Ibu iKota iProvinsi. iPembangunan iini 

menyebabkani semakini banyaknyai sumber dayai yang idibutuhkan iuntuk 

memenuhii kebutuhani bagii kotai ini, diantaranya iadalah sumber dayai air. 

iPerkembangan iKota iSerang itidak ihanya berdampak ipada ikondisi 

lingkungani di ikota itersebut, tetapii juga iberdampak ibagi iwilayah 

penyanggai yang iterdapat di isekitarnya. Dampak iini diantaranya inampak 

darii pengambilani air bersihi darii bagiani Barat Dayai Kotai dan 

ipemanfaatan ruangi yang dialokasikani untuki mendukungi pemenuhani 

kebutuhan ipangan sepertii pertaniani dan iperikanan. Hali inii tentunyai harus 

idisikapi idengan melakukani kajiani terkaiti dengani potensii sumber dayai air 

iuntuk menghindarii kerusakani terhadapi sumber daya. (Michrob, 2011) 
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Adapun sebaran kondisi akuifer di Kota Serang adalah akuifer tidak  

tertekan yang dapat dijadikan alternatif penyedia air bersih selain PDAM, 

namun pengambilan akuifer tidak tertekan yang tidak terkendali dapat 

berpotensi menimbulkan penurunan muka air tanah/akuifer (MAT), sehingga 

dapat memicu adanya pengaruh air laut ke air tanah/akuifer tidak tertekan, 

salah satu yang menarik adalah sebaran akuifer di Kecamatan Curug Kota 

Serang terdapat kelompoki akuiferi dengani alirani celahi dan ruangi antar 

ibutir. Klasifikasi iini iterbagi imenjadi 3 ijenis ikondisi ipada ilokasi ikajian, 

yaitu akuifer produktif dengan sebaran setempat, akuifer produktivitas sedang 

dengan sebaran luas, dan akuifer produktivitas tinggi dengan sebaran luas. 

Akuifer produktif dengan sebaran setempat menggambarkan akuifer dengan 

permeabilitas sangat beragam, umumnya tidak ditemukan air tanah yang dapat 

dimanfaatkan sekalipun dengan melakukan pengeboran. Hal ini karena muka 

air tanah cukup dalam. Lokasi ini ditandai dengan adanya mata air setempat 

yang dapat dikembangkan dengan debit kecil. Kondisi kedua adalah klasifikasi 

akuifer dengan aliran celah dan ruang antar butir yang merupakan akuifer 

produktif sedang dengan sebaran luas. Klasifikasi ini merupakan akuifer 

dengan permeabilitas sangat beragam, kedalaman air tanah tidak tertekan 

umumnya dalam dan debit sumur umumnya kurang dari 5 liter/detik. Kondisi 

ketiga yang ada di daerah kajian merupakan klasifikasi akuifer dengan aliran 

celah dan ruang antar butir akuifer produktif tinggi dengan sebaran luas. 

Klasifikasii inii merupakani akuifer idengan ipermeabilitas iberagam; 

kedalamani air tanah beragami dani debiti sumuri umumnya ilebih idari i5 

iliter/detik.(ATB, 2013) 

Akuiferi adalahi lapisani pembawai air, ilapisan ibatuan ini 

imempunyai isusunan isedemikian irupa, sehinggai dapati menyimpani dan 

imengalirkan iair dalami jumlahi yangi cukupi berartii di bawahi kondisii 

lapang. (Istiqamah, 2018)  

Sebelum  akan  dilakukan  pengeboran  maka  diperlukan  penyelidikan 

awal agar mendapatkan data yang akurat untuk mengetahui keadaan bawah 

permukaan dan letak adanya potensi air tanah. Salah satu metode 
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geofisika yang sering digunakan dalam pendeteksian air tanah adalah dengan 

pengaplikasian metode geolistrik.  Metode  geolistrik  merupakan metode  

yang mempelajari sifat dari aliran listrik yang terdapat di dalam bumi dan 

bagaimana cara  mendeteksinya  di   permukaan  bumi,  pengukuran   

metode   geolistrik bertujuan  untuk  mengetahui  kondisi  bawah  permukaan  

(Supriyanto,  dkk.2021). Konfigurasi Schlumberger biasanya digunakan untuk 

sounding, yaitu pengambilan data resistivitas batuan bawah permukaan yang 

difokuskan secara vertikal (Sehah, dkk. 2021). Metode geolistrik konfigurasi 

schlumberger merupakan  konfigurasi  yang  digunakan  dalam  pencarian  air  

tanah  selain karena biaya survei yang terbilang murah konfigurasi ini sangat 

efektif dalam menentukan letak air tanah dan dapat mengetahui lapisan bawah 

permukaan karena penetrasi arusnya lebih dalam. 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Salafiyah Riyadhul 

Awamil bertempat di Jl. Syekh Nawawi Al-Bantani 42171, Kp. Pujuh Ds. 

Sukajaya Kec. Curug Kota Serang Banten. Area Pondok Pesantren Salafiyah 

Riyadhul Awamil yang dijadikan tempat penelitian adalah lahan kosong yang 

merupakan tanah milik Pondok Pesantren Salafiyah Riyadhul Awamil untuk 

memudahkan ketika penelitian berlangsung. karena dalam Pondok Pesantren 

Salafiyah Riyadhul Awamil memiliki masalah air yang begitu keruh dan 

airnya juga sulit untuk keluar. Dilihat dari penggunaan air di Pondok 

Pesantren Salafiyah Riyadhul Awamil ditahun 2020 sampai dengan tahun 

2022 digunakan untuk kebutuhan air minum yang telah difiltrasi 

menggunakan alat tapi seiring berjalannya waktu air yang dihasilkan semakin 

sulit keluar dan keruh. Hasil observasi warga di sekitar area Pondok Pesantren 

Salafiyah Riyadhul Awamil tepatnya di Kampung Pujuh Desa Sukajaya 

Kecamatan Curug Kota Serang Provinsi Banten juga mengalami masalah yang 

sama dengan Pondok Pesantren Salafiyah Riyadhul Awamil. maka dari pada 

itu penelitian ini sangat perlu dilakukan karena untuk masa yang akan datang, 

air di Pondok Pesantren Salafiyah Riyadhul Awamil pasti akan membutuhkan 

air yang lebih banyak, sehingga penelitian pencarian sumber air yang baik dan 

letak akuifer menjadi hal penting dalam penelitian ini. Selaini itu ijuga idapat 



5 

 

 
 

memprediksii potensii airi tanahi dalami dan dangkali pada idaerah ipenelitian. 

Pemilihani lokasii inii jugai didasarii karenai luasi lahani yang icukup iuntuk 

imelakukan ipenelitian. 

B. Batasani Masalahi 

Batasan masalah yang diambil oleh penulis meliputi:  

1. Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Salafiyah Riyadhul 

Awamil.  

2. Alat yang digunakan adalah IRES T300F Single Channel dengan 

menggunakan metode geolistrik konfigurasi Schlumberger. 

3. Lintasan yang dibuat oleh peneliti adalah 2 lintasan, dimana masing-

masing lintasan panjangnya 80 m untuk setiap titik dan jumlah titik 

lintasan pertama dan lintasan kedua adalah dua titik dimana jarak dengan 

spasi jarak pada titik satu dan titik dua lintasan pertama yaitu 80 m dan 

jarak spasi pada titik satu dan dua lintasan kedua yaitu 40 m. 

4. Penelitian ini mengkaji tentang struktur batuan di bawah permukaan dan 

identifikasi potensi air tanah.i 

C. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang diangkat meliputi: 

1. Bagaimana struktur batuan di bawah permukaan menggunakan metode 

geolistrik? 

2. Bagaimana analisis potensi air tanah di bawah permukaan    tanah Pondok 

Pesantren Salafiyah Riyadhul Awamil? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini meliputi: 

1. Mengetahui struktur batuan di bawah permukaan di bawah permukaan    

tanah Pondok Pesantren Salafiyah Riyadhul Awamil menggunakan 

metode geolistrik. 

2. Mengetahui keberadaan potensi air tanah berada di bawah permukaan    

tanah Pondok Pesantren Salafiyah Riyadhul Awamil. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Mengetahui kebeadaan potensi air tanah menggunakan metode 

geolistrik Konfigurasi Schlumberger 

2. Manfaat Praktis 

Mengetahui letak potensi kedalaman air tanah di bawah permukaan    

tanah Pondok Pesantren Salafiyah Riyadhul Awamil. 

 


